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Kerjakan soal-soal berikut ini pada buku lembar kerja mahasiswa dengan jawaban singkat dan 

benar ! 

 

1. PT ALO adalah perusahaan industri manufaktur yang berada dalampasar monopoli. 

Bayangkan bahwa manajer PT ALO telah memutuskan untuk mengendalikan tingkat 

penggunaan input tenaga kerja (L) yang memaksimumkan keuntungan ekonomis. Biaya tetap 

total (TFC) dan tingkat upah tenaga kerja (w) adalah TFC = $ 50 dan w = $ 5 per unit. 

Lengkapilah tabel di bawah ini dan informasi lain yang dibutuhkan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

 

Tabel Skedul Permintaan dan Produksi dari PT ALO 

L 

(unit) 
Q (unit) P ($/unit) MP AP ARP MRP 

0 0 8,00 - - - - 

8 10 7,50 ….. ….. ….. ….. 

12 20 7,00 …..    

17 30 6,50  ….. ….. ….. 

24 40 6,00 …..    

33 50 5,50  ….. ….. ….. 

44 60 5,00 …..    

57 70 4,50  ….. ….. ….. 

 

Di mana : MP adalah marginal product, AP adalah average product, ARP adalah average 

revenue product, dan MRP adalah marginal revenue poduct. 

a) Berapa unit tenaga kerja yang harus digunakan oleh manajer agar PT ALO memperoleh 

keuntungan ekonomis maksimum ? Jelaskan mengapa demikian. 

b) Berapa unit output yang dihasilkan, berapa harga jual produk yang harus ditetapkan dan 

berapa keuntungan (atau kerugian ) ekonomis yang diperoleh PT ALO, apabila 

menggunakan input tenaga kerja seperti jawaban pada point a) di atas ? 

c) Apakah pengendalian output dalam point b) dan pengendalian input dalam point a), 

memberikan hasil yang sama ? Tunjukan melalui hasil perhitungan. 

 

2. Bayangkan bahwa PT ALO adalah sebuah perusahaan industri peralatan rumah tangga 

tertentu yang berada dalam pasar persaingan sempurna dengan biaya tetap total (TFC) 

sebesar $ 50 per hari dan menghadapi harga yang ditetapkan pasar (P) sebesar $ 2 per unit 

output. Tingkat upah dari input tenaga kerja yang merupakan input variabel adalah sebesar: 

w = $ 10 per orang per hari. Data tentang ouput Q (unit/hari) dan penggunaan tenaga kerja L 

(orang) tecantum dalam tabel berikut. 

 

 

 

 

Tenaga 

Kerja (L) 

(orang) 

Output (Q) 

(unit/hari) 

 

MPL 

(ΔQ/ΔL) 

MRPL 

(P x MPL) 

MC ($) 

(w/MPL) 

Keuntungan 

(TR – TC) 

1 5     



2 15     

3 30     

4 50     

5 65     

6 77     

7 86     

8 94     

9 98     

10 96     

 

a) Anda diminta untuk melengkapi tabel di atas dengan melakukan perhitungan-perhitungan 

yang sesuai. 

b) Berapa tenaga kerja yang harus digunakan oleh perusahaan untuk memaksimumkan 

keuntungan ? Jelaskan.  

c) Berapa unit output yang harus diproduksi untuk memaksimumkan keuntungan? Jelaskan. 

d) Apakah jawaban Anda pada point a) dan b) konsisten untuk memaksimumkan 

keuntungan? Jelaskan. 

 

3. PT  ALO adalah perusahaan batu bara yang sedang mempertimbangkan untuk 

mengembangkan divisi pengembangan sumber daya alam. Suatu analisis pendahuluan 

memperoleh fungsi produksi berikut: 

Q = 300 L
0,5

 K
0,5

 

Di mana Q adalah output batu bara (ribu ton), L adalah tenaga kerja (ratus orang), dan K 

adalah modal (ratus juta dollar). 

 Pad aprodksi puncak, divisi pengembangan sumber daya alam diharapkan 

mempekerjakan 10.000 tenaga kerja dan membutuhkan modal investasi sebesar $ 900 juta. 

Output batu bara dapat dijual dalam pasar yang sangat kompetitif  dan diharapkan harganya 

sebesar $ 50 per ton. 

a) Berapa tingkat upah tahunan maksimum yang ingin dbayar oleh PT ALO agar mampu 

merekrut 10.000 orang tenaga kerja? 

b) Berapa banyak tenaga kerja yang akan direkrut oleh PT ALO apabila, berdasarkan 

ketentuan upah dari serikat buruh, ditetapkan upah tahunan sebesar $ 25.000 per orang ? 

 

4. PT SOLAR adalah perusahaan pembuat peralatan pemanas air menggunakan tenaga surya 

(matahari) yang beroperasi dalam pasar persaingan yang sangat ketat  sehingga harus 

mengikuti harga yang telah ditetapkan oleh pasar. Fungsi biaya total dari PT SOLAR adalah 

TC = 500 Q – 10 Q
2
 + Q

3
 , di mana Q adalah output peralatan pemanas air (ribu unit) 

sedangakan TC adalah biaya total (ribu dollar). Termasuk dalam komponen biaya ini adalah 

biaya modal investasi sebesar 15% per tahun. 

a) Asumsikan bahwa perusahaan (PT SOLAR) dan industri peralatan pemanas air berada 

dalam keseimbangan pasar. Berapa harga yang harus ditetapkan oleh PT SOLAR ? 

b) Berapa nilai keuntungan ekonomis (economic profit), biaya total rata-rata (ATC), dan 

biaya marjinal (MC) pada kondisi keseimbangan harga itu ? 

c) Bagaimana fungsi penawaran (supply function) untuk output PT SOLAR ? 

 



5. PT  ELEKTRO adalah sebuah perusahaan pemasok komponen elektronik yang beroperasi 

dalam pasar persaingan sempurna. Berdasarkan informasi dari asosiasi industri diketahui 

bahwa fungsi permintaan dan penawaran industri adalah sebagai berikut : 

QS = 4.000 P 

QD = 1.500.000 – 2.000 P 

Di mana Q adalah kuantitas yang diukur dalam nit, dan P adalah harga yang diukur dalam 

dollar/unit. 

a) Tentukan kombinasi harga dan output keseimbangan pasar industri itu. 

b) Asumsikan bahwa tela terjadi pembatasn impor produk sejenis, sehingga menghilangkan 

pesaing PT ELEKTRO. Dengan demikian PT ELEKTRO telah berubah posisi menjadi 

perusahaan yang beroperasi dalam pasar monopoli. Bayangkan bahwa dalam situasi ini, 

fungsi penerimaan marjinal (MR) adalah sebagai berikut : MR = 750 – 0,011 Q. 

Berdasarkan kurva penawaran yang sama seperti di atas, tentukan kombinasi output dan 

harga keseimbangan dalam industri monopoli itu. 

c) Konsekuensi apa yang terjadi di pasar sebagai akibat pembatasan impor produk ? 

 

6. Manajer produksi PT ALO yang beroperasi dalam pasar persaingan sempurna barusaja 

kembali dari sebuah konferensi perdagangan. Berdasarkan informasi yang dipresentasikan 

dalam konferensi itu, manajer PT ALO yakin bahwa harga pasar untuk periode berikutnya 

akan berada di antara $ 15 /unit dan $ 25 /unit, dengan perkiraan terbaik (memiliki peluang 

besar) pada $ 20/unit. Fungsi biaya variabel rata-rata PT ALO adalah: 

AVC = 30 – 10 Q + Q
2
 

Di mana AVC adalah biaya variable rata-rata yang diukur dalam dollar/unit, Q adalah 

kuantitas output yang diukur dalam ribu unit, dan biaya tetap total (TFC) adalah $ 10.000. 

a) Berapa banyak output yang harus diproduksi PT ALO dan berapa keuntungan (kerugian) 

apabila harga pasar berturut-turut $ 15, $ 20, dan $ 25 per unit ? 

b) Berapa tingkat harga pasar yang mengharuskan PT ALO untuk tidak beroperasi? Apakah 

harga pasar berdasarkan perkiraan di atas akan membuat PT ALO harus menutup 

usahanya (tidak berproduksi)? 

c) Jika perkiraan manajer di atas akurat, berapa range dari keuntungan yang diharapkan? 

 

7. PT ANU adalah sebuah perusahaan pemasok tunggal karpet jenis tertentu sehingga 

beroperasi dalam pasar monopoli. Fungsi permintaan untukkarpet adalah: 

Q = 112 – 0,5 P + 5 M 

Di mana Q adalah banyaknya karpet diukur dalam ribuan (1.000), P adalah harga karpet 

diukur dalam satuan dolar per unit ($), dan M adalah pendapatan konsumen per kapita diukur 

dalam ribuan dolar ($ 1.000). 

Fungsi biaya variabel rata-rata untuk karpet diduga adalah  : 

  AVC = 200 – 12 Q + 2 Q
2
 

Pendapatan per kapita diharapkan sebesar $ 20.000 dan biaya tetap total sebesar $ 100.000. 

a) Berapa banyak karpet yang harus diproduksi oleh perusahaan untuk memaksimumkan 

keuntungan ? 

b) Berapa harga karpet yang harus ditetapkan agar memaksimumkan keuntungan ? 

c) Berapa jumlah keuntungan maksimum yang akan diperoleh perusahaan ? 

 



8. PT ABC adalah perusahaan industri manufaktur yang menjual produknya ke pasar dalam 

negeri dan pasar luar negeri. Fungsi permintaan dari masing-masing pasar adalah sebagai 

berikut : 

P1 = 500 – 8 Q1     (pasar dalam negeri) 

  P2 = 400 – 5 Q2     (pasar luar negeri) 

Di mana P menunjukkan harga jual dalam satuan dollar/unit, sedangkan Q adalah output 

yang diukur dalam satuan ribu unit. PT ABC hanya memiliki sebuah pabrik yang memiliki 

fungsi biaya total sebagai berikut: 

  TC = 10 + 20 Q  

Di mana TC adalah biaya total yang diukur dalam puluh ribu dollar. 

a) Kondisi-kondisi apa yang diperlukan untuk penetapan diskriminasi harga yang 

menguntungkan ? 

b) Berapa tingkat output yang harus dialokasikan ke dalam dua pasar itu agar 

memaksimumkan keuntungan PT ABC ? Berapa tingkat harga yang harus ditetapkan 

untuk pasar dalam negeri dan pasar luar negeri ? 

c) Berapa tingkat keuntungan yang akan diterima oleh PT ABC sebagai akibat penerapan 

kebijaksanaan diskriminasi harga itu ? 

d) Menurut Anda apakah PT ABC perlu melakukan diskriminasi hrga untuk kasus di atas ? 

 

 

 

 

 

 

 


